BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Penelitian

Sebelum menjelaskan hasil penelitian, terlebih bahpenyusun
sampaikan hasil observasi awal mengenai prosefmbel@ngajar pada kelas
B RA Gebang Anom Semarang sebelum dilakukan tindak2ari hasil
observasi awal yang dilakukan pada tanggal 27 @kt@0910, pada waktu
pembelajaran menghafal doa sehari-hari guru meradgum metode
menghafal biasa, sehingga terlihat jelas bahwaspzasi peserta didik rendah
atau dengan kata lain tingkat keaktifan peserti di@hgat rendabh.

Hasil belajar peserta didik pada tahap pra siklagatl dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.1
Hasil Hafalan Doa Sehari-Hari Peserta Didik Pra Siklus
NILAI
NO. NAMA JML KET.
A B

1 Angga Wisnu Prayogo 20 20 40 Kurang
2 Danny Roby Alsando S. 25 30 55 Kurang
3 Deitra Dida Warzugni H. 20 25 45 Kurang
4 Dinda Yasmin M. 20 25 45 Kurang
5 Dyah Putri Aprilia 25 27 52 Kurang
6 Dzelika Az-Zahro 32 29 61 Cukup
7 Farkhan Sofyan N. 30 25 55 Kurang
8 Ida Ayu Kusumawardani 20 20 40 Kurang
9 lin Noviani 30 27 57 Cukup
10 Tegar Prasetyo 30 32 62 Cukup
11 Uray Sheril Naila P. 30 30 60 Cukup
12 Vigi Rahman Saleh 20 20 40 Kurang
13 Wahyu Indras P. 25 27 52 Kurang
14 Ardika Risky A.B 20 25 45 Kurang
15 Zidan Putra Prayitna 25 20 45 Kurang
16 Dinda Anggraini 25 30 55 Kurang
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17 Sava Maritza 15 15 30 Sangat Kurang
18 Muhammad Masruri R. 30 15 45 Kurang
19 Nur Iman 20 20 40 Kurang

Jumlah 924

Rata-rata 49 Kurang

Nilai Maksimal 62

Nilai Minimal 30

Ket:

Aspek Penilaian

A : Kelancaran hafalan : skor 50

B : Ketepatan bacaan : skor 50

Kriteria Penilaian
Nilai kurang dari 40

: Sangat Kurang

Nilai 40 s/d 55 : Kurang
Nilai 56 s/d 65 : Cukup
Nilai 66 s/d 79 : Baik

Nilai 80 s/d 100 : Baik Sekali

Rumus untuk mencari rata-rata kelas adalah sebagaut:

JumlahNilai

Nilai rata- rata=

JumlahPesert®idik

_o24
19
= 4863

dibulatkan menjadi 49.

Dari data di atas diketahui bahwa nilai rata-raaailhmenghafal doa

sehari-hari peserta didik adalah 49 dengan kritdeigang. Hal ini

menunjukkan bahwa metode yang digunakan guru selaimaelum dapat
meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik.

Adapun mengenai hasil catatan keaktifan pesertak dahlam
mengikuti pembelajaran menghafal doa sehari-habelsen dilakukan

tindakan disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.2
Hasil Obsevas Aktifitas Peserta Didik Pra Siklus
NO NAMA A B C D JML % KET.
1 | Angga Wisnu Prayogo 2 2 1 2 7 43.75 Kurang
2 | Danny Roby Alsando S. 1 2 3 3 9 56.25 Cukup
3 | Deitra Dida Warzugni H. 2 2 2 2 8 50.00 Kurang
4 | Dinda Yasmin M. 3 3 2 2 10 62.50 Cukup
5 | Dyah Putri Aprilia 2 2 2 1 7 43.75 Kurang
6 | Dzelika Az-Zahro 2 3 2 3 10 62.50 Cukup
7 | Farkhan Sofyan N. 1 3 3 1 8 50.00 Kurang
8 | Ida Ayu Kusumawardani 3 3 12 75.00 Baik
9 lin Noviani 2 3 3 3 11 68.75 Baik
10 | Tegar Prasetyo 1 2 1 1 5 31.25 Sangat Kurang
11 | Uray Sheril Naila P. 3 3 3 3 12 75.00 Baik
12 | Vigi Rahman Saleh 2 3 3 2 10 62.50 Cukup
13 | Wahyu Indras P. 1 2 2 1 6 37.50 Sangat Kurgng
14 | Ardika Risky A.B 1 3 1 1 6 37.50 Sangat Kurang
15 | Zidan Putra Prayitna 2 3 3 3 11 68.75 Baik
16 | Dinda Anggraini 2 3 3 3 11 68.75 Baik
17 | Sava Maritza 1 1 1 1 4 25.00 Sangat Kurang
18 | Muhammad Masruri R. 1 2 3 1 7 43.715 Kurang
19 | Nur Iman 2 3 2 2 9 56.25 Cukup
Jumlah 34 48 43 38 163
rata-rata 1.8 2.5 2.3 2.0 8.6 53.62 Kurang
prosentase aktifitas 4471 63]2 56.6 50
kriteria Kurang | Cukup| Cukug Kurang
Ket
A : Keseriusan peserta didik dalam menghafal dbarséari
B : Peserta didik mengerjakan perintah guru dergén
C :Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru
D : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
Kriteria Penilaian Prosentase Aktifitas
1 : Kurang 0% - 39 % : Sangat Kurang
2  :Cukup 40% - 55% : Kurang
3 :Baik 56% - 65% : Cukup
4  :Baik Sekali 66% - 79% : Baik

80% - 100% : Baik Sekali
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Rumus untuk mencari prosentase adalah sebagauberik

Nilai yangDiperoleh
Nilai Maksimal

:8—’5x100
16

Prosentase x100

=5362%

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-ratéfitas peserta didik
adalah 53,62% dengan kriteria kurang. Hal ini m@ukkan bahwa secara
klasikal peserta didik kurang begitu aktif dalammpelajaran. Indikasinya
dapat dilihat di antaranya adalah: peserta didiakg serius dalam menghafal
doa sehari-hari, sebagian besar peserta didik tidakgerjakan tugas dari
guru dengan baik, masih banyak peserta didik yadgkt menjawab
pertanyaan guru dan masih banyak peserta didik jidag memperhatikan
penjelasan guru.

Sedangkan aktifitas guru yang peneliti amati dajiigtat pada tabel
berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observas Aktifitas Guru Pra Siklus
No Aspek yang Dinilai Nilai
1. | Kemampuan guru membuka pelajaran dan menyampaika 5
tujuan pembelajaran
2. | Keterampilan guru dalam menerapkan metode 5
pembelajaran
3. | Kemampuan berkomunikasi dan menciptakan komshika 1
timbal balik
4. | Ketepatan dan kebenaran materi yang diajarkan 2
5. | Guru membimbing peserta didik dalam menghafal do >
sehari-hari
6. | Kemampun guru dalam menjawab pertanyaan petieika 2
7. | Kemampuan guru dalam memberikan motivasi paderfze 1
didik dalam menghafal doa sehari-hari
8. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 2
Jumlah 14
Rata-rata 1,75=2
Kriteria Cukup
Kriteria Penilaian
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai-rata aktifitas guru
adalah 2 dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkahwa guru belum
mampu melakukan pembelajaran dengan baik. Kemampuaa dalam
mengelola pembelajaran masih rendah, khususnya rkpoan dalam
berkomunikasi dan menciptakan komunikasi dua asdla kemampuan dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik.

Dari hasil pengamatan secara langsung pada presebeajaran
sebelum dilakukan tindakan kelas, peneliti mendifleasi beberapa
permasalahan yang terjadi di kelas, antara lain:

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum mamgningkatkan
kemampuan menghafal peserta didik serta belum daqeatgaktifkan
keterlibatan peserta didik secara optimal.

2. Settingtempat duduk yang masih konvensional dari awal dangkhir
pembelajaran, peserta didik semuanya menghadapaganptulis atau
guru.

3. Pembelajaran yang masih bercorak komunikasi satu ar

Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahantadi, &emudian
peneliti mendiskusikan hal tersebut dengan gurask&® RA Gebang Anom
Semarang untuk dicarikan solusinya.

Hasil dari diskusi dan refleksi terhadap beberagranpsalahan di atas,
kemudian disepakati beberapa alternatif pemecahasalah yang akan
diterapkan pada pelaksanaan siklus I, alternatifgg@hannya yaitu:

1. Ditetapakan dan disepakati penerapan metagaling aloud sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan menghafal darisedwi peserta
didik serta meningkatkan keterlibatan peserta dgbkara aktif dalam
pembelajaran.

2. Settingtempat duduk berbentuk lingkaran kecil mengitagjan@rround
table).

3. Mengembangkan rencana kegiatan harian dengan np&aerametode
reading aloudsebagai metode pembelajaran.
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B. Hasil Pendlitian
1. AnalissHasll Pendlitian Siklus|
a. Perencanaan tindak@rlanning)

Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti dankglatborator
mempersiapkan Satuan Kegiatan Harian (SKH) yangsibtntang
rencana pembelajaran selama satu hari.Untuk mesg@uh mana
peningkatan ketrampilan menghafal doa sehari-hasepa didik,
maka peneliti menyusun instrument penilaian. Bepietkilaian adalah
tes lisan. Kemudian untuk mengukur sejauh mana fitakti
pembelajaran peserta didik, maka peneliti membermbar observasi
bagi peserta didik dan guru.

b. Tindakan(Action)

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 1 dan 3 Noper@bé&o
Pada awal pembelajaran, guru memberikan inforneasahg jalannya
pembelajaran dan tugas yang harus dilaksanakamtgpebedik secara
singkat dan jelas dengan penuh kehangatan dan i&aterGuru
menjelaskan bahwa pada pertemuan Kkali ini, merkka anenghafal
doa sehari-hari, yaitu doa naik kendaraan. Guru Ipeeikan lembaran
kertas berisi doa sehari-hari kepada peserta digiku menjelaskan
lembaran kertas berisi doa sehari-hari tersebut paekerta didik
secara singkat. Guru memperjelas poin-poin kumtatey doa sehari-
hari yang akan dihafal peserta didik.

Guru membagi doa sehari-hari itu menjadi beberaggiab.
Kemudian mencatatnya di papan tulis. Guru membaca-dda
tersebut secara keras lalu diikuti oleh pesertékdidetika bacaan-
bacaan tersebut berjalan, guru menghentikan dirapagempat untuk
menekankan poin-poin tertentu, kemudian guru menikan
beberapa pertanyaan, atau memberikan contoh-conbatik
pelafalannya maupun penulisannya. Guru melanjutlegagan menguiji
hafalan doa sehari-hari peserta didik secara acak.
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Pada akhir pembelajaran, guru melakukan evaluakinda

bentuk tes lisan. Ada aspek hafalan doa sehariyaag dinilai oleh

guru yaitu aspek kelancaran hafalan dan aspek &etepacaan. Hasil
hafalan doa sehari-hari peserta didik dapat diliaaka tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Hafalan Doa Sehari-Hari Peserta Didik Siklus|
NO. NAMA NILAI JML KET.
A B

1 Angga Wisnu Prayogo 30 35 65 Kurang
2 Danny Roby Alsando S. 35 40 75 Kurang
3 Deitra Dida Warzugni H. 30 35 65 Kurang
4 Dinda Yasmin M. 30 35 65 Kurang
5 Dyah Putri Aprilia 35 35 70 Kurang
6 Dzelika Az-Zahro 40 35 75 Cukup
7 Farkhan Sofyan N. 40 35 75 Kurang
8 Ida Ayu Kusumawardani 30 30 60 Kurang
9 lin Noviani 40 30 70 Cukup
10 Tegar Prasetyo 35 35 70 Cukup
11 Uray Sheril Naila P. 40 40 80 Cukup
12 Vigi Rahman Saleh 30 30 60 Kurang
13 Wahyu Indras P. 30 25 55 Kurang
14 Ardika Risky A.B 30 35 65 Kurang
15 Zidan Putra Prayitna 35 30 65 Kurang
16 Dinda Anggraini 35 40 75 Kurang
17 Sava Maritza 25 25 50 Sangat Kurang
18 Muhammad Masruri R. 40 25 65 Kurang
19 Nur Iman 30 30 60 Kurang

Jumlah 1265

Rata-rata 67 Kurang

Nilai Maksimal 80

Nilai Minimal 50

Ket:

Aspek Penilaian

A : Kelancaran hafalan : skor 50

B : Ketepatan bacaan : skor 50



Kriteria Penilaian

Nilai kurang dari 40
Nilai 40 s/d 55

Nilai 56 s/d 65

Nilai 66 s/d 79

Nilai 80 s/d 100

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Baik Sekali

Rumus untuk mencari rata-rata kelas adalah sebagaut:

JumlahNilai
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Nilai rata- rata=

JumlahPesertdidik
1265
© 19
= 6658

dibulatkan menjadi 67.

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-ratanghafal

peserta didik adalah 67 dengan kriteria baik. Hasillebih tinggi

dibandingkan pada tahap pra siklus. Hal ini merkkga bahwa

kemampuan menghafal

peningkatan.

c. Pengamatan

peserta didik pada siklus

| gadami

Pada tahap siklus | ini semua aktifitas pesertak dsélama

proses pembelajaran diamati oleh peneliti. Hasg8eokasi terhadap

aktifitas peserta didik tersebut dapat dilihat pideel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Obsevas Aktifitas Peserta Didik Siklusl
NO. NAMA A B C D JML % KET.
RESP.

1 Angga Wisnu Prayogo 3 2 2 2 9 56.2b Cukup
2 Danny Roby Alsando S. 2 3 3 3 11 68.75 Baik
3 Deitra Dida Warzugni H. 3 2 2 3 1Q 62.50 Cukup
4 Dinda Yasmin M. 3 3 3 2 11 68.75 Baik
5 Dyah Putri Aprilia 2 2 2 2 8 50.00 Kurang
6 Dzelika Az-Zahro 3 3 3 3 12 75.00 Baik
7 Farkhan Sofyan N. 3 3 3 2 1] 68.75 Baik
8 Ida Ayu Kusumawardani 3 3 3 12 75.00 Baik
9 lin Noviani 3 3 3 3 12 75.00 Baik




43

10 Tegar Prasetyo 2 2 1 2 7 43.76 Kurang
11 Uray Sheril Naila P. 3 3 3 3 12 75.00 Baik
12 Vigi Rahman Saleh 3 3 3 2 11 68.7H Baik
13 Wahyu Indras P. 2 3 2 1 8 50.00 Kurang
14 Ardika Risky A.B 2 3 1 2 8 50.00 Kurang
15 Zidan Putra Prayitna 3 3 3 3 12 75.00 Baik
16 Dinda Anggraini 3 3 3 3 12 75.00 Baik
17 Sava Maritza 2 2 1 2 7 43.75 Kurang
18 Muhammad Masruri R. 3 2 3 2 1( 62.50 Cukup
19 Nur Iman 3 3 2 3 11 68.75 Baik
Jumlah 51 51 46 46 194
rata-rata 27| 2.7 2.4 2.4 10,2 63.82 Cukup
prosentase aktifitas 67/l 67]11 605 60.5
kriteria Baik | Baik| Cukup Cukup
Ket
A : Keseriusan peserta didik dalam menghafal dbarséari
B : Peserta didik mengerjakan perintah guru detbogéia
C : Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru
D : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
Kriteria Penilaian Prosentase Aktifitas
1 : Kurang 0% - 39 % : Sangat Kurang
2 : Cukup 40% - 55% : Kurang
3 : Baik 56% - 65% : Cukup
4 : Baik Sekali 66% - 79% : Baik
80% - 100% : Baik Sekali

Untuk mencari prosentase aktifitas peserta didikase klasikal

digunakan rumus sebagai berikut:

Nilai yangDiperoleh
Nilai Maksimal

:—10’2x100
6

Prosentase x100

= 6382%
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-ratletifitas
peserta didik adalah 63,82% dengan kriteria culgda siklus | ini
aktifitas peserta didik mengalami peningkatan fikeandingkan tahap
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pra siklus. Meskipun begitu, peningkatan tersebelurh maksimal
karena baru mencapai kriteria cukup. Hal ini meukikgn bahwa
secara klasikal peserta didik belum begitu aktiblapembelajaran.
Masih belum banyak peserta didik yang menjawabapgaan guru.
Disamping itu guru masih ada peserta didik yangktichemperhatikan
penjelasan guru.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas gapatddilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus|

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan guru membuka pelajaran dan menyampaika 3
tujuan pembelajaran

2. | Keterampilan guru dalam menerapkan metode 3
pembelajaran

3. | Kemampuan berkomunikasi dan menciptakan komanika >
timbal balik

4. | Ketepatan dan kebenaran materi yang diajarkan 3

5. | Guru membimbing peserta didik dalam menghafal do 3
sehari-hari

6. | Kemampun guru dalam menjawab pertanyaan pedidika 3

7. | Kemampuan guru dalam memberikan motivasi paderfse 5
didik dalam menghafal doa sehari-hari

8. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 3
Jumlah 22
Rata-rata 2,75=3
Kriteria Baik

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai-rata aktifitas
guru juga mengalami peningkatan. Pada tahap phassiilai rata-rata
guru adalah 2 dengan kategori cukup, sedangkan gddas |
meningkat menjadi 3 dengan kriteria baik. Hal i@manjukkan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudakai m

membaik. Dari beberapa aspek pengamatan di ataga fsatu aspek
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yang nilainya masih rendah yaitu kemampuan gurandahemberikan
motivasi kepada peserta didik dalam menghafal dbarshari.

. Refleksi

Dari data yang di dapat pada siklus | diketahuiwzlnasil
belajar peserta didik telah mengalami peningkatépardliingkan
dengan tahap pra siklus. Hal ini bisa diidentifikdari nilai rata-rata
peserta didik, yaitu pada pra siklus nilai rataraafalan doa sehari-
hari peserta didik adalah 49 dan naik menjadi @laskius I.

Sedangkan dari hasil observasi pelaksanaan tindgleaia
siklus I, terlihat adanya peningkatan keaktifanepis didik dalam
proses pembelajaran meskipun belum memenuhi tamgeimal.
Perbandingan persentase keaktifan peserta didilatddiihat dari
prosentase keaktifan peserta didik secara klasdbélum dilakukan
tindakan dan setelah siklus I. Pada pra siklus gmase aktifitas
peserta didik secara klasikal adalah 53,62% meaingkenjadi
63,82%. Namun hasil yang di dapat pada siklusurbedesuai dengan
indikator keberhasilan tindakan yaitu nilai hasifdlan doa sehari-hari
peserta didik secara klasikal mencapal5 % dan secara individual
nilai yang diperoleh peserta didik 60. Sedangkan untuk prosentase
aktifitas belajar peserta didik di kelas mencapfa?q.

Berdasarkan data tersebut, guru dan peneliti metggsi hasil
pembelajaran pada siklus | sebagai refleksi untuidaksanakan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Dari hasiluas kali ini, ada
beberapa catatan yang akan ditindaklanjuti padekpahaan siklus I,
antara lain:

1) Masihada peserta didik yang belum terlibat aktif dalaengikuti
proses pembelajaran.

2) Kondisi kelas belum begitu kondusif, masih ada beglee peserta
didik yang bermain sendiri dan mengganggu temaelashya.

Alternatif pemecahan masalah di atas sebagai tiadak

untuk melaksanakan siklus Il yaitu:
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1. Guru perlu memberikan motivasi kepada peserta dsgikelum
pelaksanaan pembelajaran, serta memberikan pergawden
bimbingan kepada peserta didik yang bermain sendidu
mengganggu teman satu kelasnya.

2. Guru dan peneliti perlu melakukan kerjasama dalaengatur
pembelajaran sehingga situasi kelas bisa menjaih kondusif.

3. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menbtdda
sehari-hari dengan cara melibatkan peserta didikkulebih aktif
dalam pembelajaran serta memberikan bimbingan leti#gnsif
terhadap peserta didik yang masih rendah kemampuan

menghafalnya.

2. AnalissHasll Pendlitian Siklus||1
a. Perencanaan tindak@rlanning)
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 8 dan 10 Nomer2610
Pada siklus Il, peneliti dan guru kolaboran memppkan Satuan
Kegiatan Harian (SKH) yang berisi tentang rencaealmelajaran
selama satu hari. Untuk menilai sejauhmana pentagkizetrampilan
menghafal doa sehari-hari peserta didik, maka [emakenyusun
instrumen penilaian. Bentuk penilaian adalah tesanli Kemudian
untuk mengukur sejauhmana aktifitas pembelajaraserpe didik,
maka peneliti membuat lembar observasi bagi pedatiadan guru.
b. Tindakan(Action)
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il hampir samgatesiklus
I. Pada awal pembelajaran, guru memberikan informestang
jalannya pembelajaran dan tugas yang harus dilaksarpeserta didik
secara singkat dan jelas dengan penuh kehangatadedariaan. Guru
menjelaskan bahwa pada pertemuan kali ini, merkka anenghafal
doa sehari-hari, yaitu doa masuk masjid. Guru meikdoe lembaran
kertas berisi doa sehari-hari kepada peserta d@liku menjelaskan

lembaran kertas berisi doa sehari-hari tersebut paekerta didik
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secara singkat. Guru memperjelas poin-poin kuntategy doa sehari-
hari yang akan dihafal peserta didik.

Guru membagi doa sehari-hari itu menjadi beberaggiab.
Kemudian mencatatnya di papan tulis. Guru membaca-dda
tersebut secara keras lalu diikuti oleh pesertékdidetika bacaan-
bacaan tersebut berjalan, guru menghentikan dirapagempat untuk
kemudian guru menlkan
contoh-conbatik

menekankan poin-poin tertentu,

beberapa pertanyaan, atau memberikan
pelafalannya maupun penulisannya. Guru melanjutlegagan menguiji
hafalan doa sehari-hari peserta didik secara acak.

Pada akhir pembelajaran, guru melakukan evaluakinda
bentuk tes lisan. Ada aspek hafalan doa sehariyaag dinilai oleh
guru yaitu aspek kelancaran hafalan dan aspek &iepacaan. Hasil

hafalan doa sehari-hari peserta didik dapat dijiaala tabel berikut:

Tabd 4.7
Hasil Hafalan Doa Sehari-Hari Peserta Didik Siklusll
NILAI
NO. NAMA JML KET.
A B
1 Angga Wisnu Prayogo 35 40 75 Baik
2 Danny Roby Alsando S. 40 45 85 Sangat Baik
3 Deitra Dida Warzugni H. 35 40 75 Baik
4 Dinda Yasmin M. 35 35 70 Baik
5 Dyah Putri Aprilia 40 40 80 Sangat Baik
6 Dzelika Az-Zahro 35 35 70 Baik
7 Farkhan Sofyan N. 45 40 85 Sangat Baik
8 Ida Ayu Kusumawardani 40 40 80 Sangat Baik
9 lin Noviani 45 40 85 Sangat Baik
10 Tegar Prasetyo 40 40 80 Sangat Baik
11 Uray Sheril Naila P. 45 45 90 Sangat Baik
12 Vigi Rahman Saleh 35 35 70 Baik
13 Wahyu Indras P. 35 30 65 Cukup
14 Ardika Risky A.B 35 30 65 Cukup
15 Zidan Putra Prayitna 30 40 70 Baik
16 Dinda Anggraini 45 45 90 Sangat Baik
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17 Sava Maritza 30 30 60 Cukup
18 Muhammad Masruri R. 45 35 80 Sangat Baik
19 Nur Iman 35 40 75 Baik

Jumlah 1450

Rata-rata 76 Baik

Nilai Maksimal 90

Nilai Minimal 60

Ket:

Aspek Penilaian

A : Kelancaran hafalan : skor 50

B : Ketepatan bacaan : skor 50

Kriteria Penilaian

Nilai kurang dari 40 : Sangat Kurang
Nilai 40 s/d 55 : Kurang

Nilai 56 s/d 65 : Cukup

Nilai 66 s/d 79 : Baik

Nilai 80 s/d 100 : Baik Sekali

Rumus untuk mencari rata-rata kelas adalah sebagaut:

JumlahNilai
JumlahPesertdidik
1450
T 19
=7632

dibulatkan menjadi 76.

Nilai rata- rata=

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-ratanghafal
peserta didik adalah 76 dengan kriteria baik. Hasillebih tinggi
dibandingkan pada tahap siklus I. Hal ini menungukkbahwa
kemampuan menghafal peserta didik pada siklus Ihgakmi
peningkatan jika dibandingkan siklus sebelumnyaca&e klasikal

kemampuan peserta didik dalam menghafal doa skhdarsudah baik.
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Pada tahap siklus Il ini semua aktifitas pesertikdselama

proses pembelajaran diamati oleh peneliti. Hasg8eokasi terhadap

aktifitas peserta didik tersebut dapat dilihat piadeel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Obsevasi Aktifitas Peserta Didik Siklusll
NO. NAMA A B C D |JML % KET.
1 Angga Wisnu Prayogo 3 3 2 3 11 68.7b Baik
2 Danny Roby Alsando S. 4 4 3 3 14 87.50 Sangd Bai
3 Deitra Dida Warzugni H. 4 4 3 2 13 81.25 SangakB
4 Dinda Yasmin M. 2 3 3 3 11 68.75 Baik
5 Dyah Putri Aprilia 3 3 3 3 12 75.00 Baik
6 Dzelika Az-Zahro 4 3 3 2 12 75.00 Baik
7 Farkhan Sofyan N. 4 4 3 3 14 87.50 Sangat Baik
8 Ida Ayu Kusumawardani 4 4 3 15 93.75 Sangak Bai
9 lin Noviani 3 3 3 3 12 75.00 Baik
10 Tegar Prasetyo 4 3 2 3 12 75.00 Baik
11 Uray Sheril Naila P. 3 3 3 3 12 75.0( Baik
12 Vigi Rahman Saleh 3 3 2 3 11 68.75 Baik
13 Wahyu Indras P. 3 4 3 3 13 81.25 Sangat Baik
14 Ardika Risky A.B 4 4 3 3 14 87.50 Sangat Baik
15 Zidan Putra Prayitna 2 3 3 3 11 68.7H Baik
16 Dinda Anggraini 3 3 3 12 75.00 Baik
17 Sava Maritza 14 87.5( Sangat Baik
18 Muhammad Masruri R. 13 81.25 Sangat Baik
19 Nur Iman 3 3 2 3 11 68.75 Baik
Jumlah 63 64 53 57 237
rata-rata 3.3 3.4 2.8 3.( 125 77.96 Baik
prosentase aktifitas 82.9 84.2 69.7 15
kriteria Sangatl Sandal aik | Baik
Ket
A : Keseriusan peserta didik dalam menghafal dbarsénari
B : Peserta didik mengerjakan perintah guru detbogéia
C : Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru
D : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
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Kriteria Penilaian Prosentase Aktifitas
1 : Kurang 0% - 39 % : Sangat Kurang
2 : Cukup 40% - 55% : Kurang
3 : Baik 56% - 65% : Cukup
4 : Baik Sekali 66% - 79% : Baik
80% - 100% : Baik Sekali

Untuk mencari prosentase aktifitas peserta diddasseklasikal
digunakan rumus sebagai berikut:

Nilai yangDiperoleh
Nilai Maksimal

=—12’5X100
6

Prosentase x100

=7796%

Dari tabel di atas diketahui bahwa pada siklusilaktifitas
peserta didik mengalami peningkatan jika dibandamg&iklus I. Pada
siklus | nilai rata-rata aktifitas peserta didikatah 63,82% dengan
kriteria cukup dan pada pada siklus Il meningkanjendi 77,96%
dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa asacklasikal
peserta didik sudah menunjukkan keaktifannya da@lembelajaran.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas gapatddilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklusl||

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan guru membuka pelajaran dan menyampaika 4
tujuan pembelajaran

2. | Keterampilan guru dalam menerapkan metode 4
pembelajaran

3. | Kemampuan berkomunikasi dan menciptakan komanika 3
timbal balik

4. | Ketepatan dan kebenaran materi yang diajarkan 4

5. | Guru membimbing peserta didik dalam menghafal do 4
sehari-hari

6. | Kemampun guru dalam menjawab pertanyaan petieika

7. | Kemampuan guru dalam memberikan motivasi paderfze 3
didik dalam menghafal doa sehari-hari

8. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 4
Jumlah 29
Rata-rata 3,63=4
Kriteria 4
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Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik
d. Refleksi

Untuk memastikan adanya peningkatan prestasi belagerta
didik, setelah dilakukan tindakan pada proses mafagldoa sehari-
hari dengan metodesading aloud maka di akhir siklus Il peserta
didik diberikan tes tertulis kembali yang berupa lisan. Dari nilai
rata-rata kelas B RA Gebang Anom Semarang terld@danya
peningkatan yang signifikan yaitu pada siklus kinilata-rata hasil
hafalan doa sehari-hari peserta didik adalah 67ingkat menjadi 76
pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa hasilataf doa sehari-
hari peserta didik sudah memenuhi target yang agliketn peneliti
yaitu nilai hasil hafalan doa sehari-hari peseitiikdsecara klasikal
mencapai> 75 % dan secara individual nilai yang diperolesep&a
didik > 60.

Sedangkan dari hasil observasi pelaksanaan tindgleaia
siklus Il, benar-benar terbukti adanya peningkdtaaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Prosentase kaakpiéserta didik
pada siklus | adalah 63,83% meningkatkan menjad95pP% pada
siklus II. Hasil aktifitas peserta didik pada s&lli ini juga sudah
memenuhi indikator keberhasilan tindakan yaitu @ntase aktifitas
belajar peserta didik secara klasikal sudah men@&p.

Pelaksanaan tindakan kelas dengan menerapkan metode
reading alouddalam pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatka
hafalan do sehari-hari dan keaktifan peserta dahkat dikatakan

berhasil dan sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
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C. Pembahasan
1. Hafalan Doa Sehari-Hari Peserta Didik

Tes hafalan doa sehari-hari peserta didik yangriddre di setiap
akhir siklus digunakan untuk mengetahui tingkatalzaf peserta didik
terhadap materi pelajaran yang diajarkan yaituatentdoa sehari-hari.
Penilaian diukur berdasarkan dua aspek, yaitu ketan hafalan dan
ketepatan bacaan, masing-masing memiliki skor 5@rbdhdingan
kemampuan menghafal peserta didik akan terlihandakrata perolehan
nilai, baik sebelum penggunaan metode pembelajatanpun setelah
penerapan. Rekapitulasi peningkatan nilai belagsepa didik tersebut
dapat dilihat dalam tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Rangkuman Peningkatan Kemampuan Menghafal Doa Sehari-hari
Peserta Didik Per Siklus

No Keterangan ___Perolenan
Pra Siklus| Siklusl | SiklusllI
1 | Nilai tertinggi 62 80 90
2 | Nilai terendah 30 50 60
3 | Rata-rata kelas 49 67 76
4 | Kriteria Kurang Cukup Baik

Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam edi@gram dapat
dilihat pada gambar 4.1 berikut.

i,

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Kemampuan
Menghafal Doa Sehari-hari Peserta Didik Dari Pra
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kemampeserta didik
dalam menghafal doa sehari-hari mengalami peniagkang signifikan tiap
siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa metode readaigud dapat
meningkatkan kemampuan hafalan doa sehari-harnitpesdik.

. Aktifitas Belajar Peserta Didik

Untuk mengetahui sejauhmana aktifitas peserta didddam
pembelajaran, peneliti juga melakukan observakiati&p aktivitas belajar
peserta didik. Keberhasilan aktivitas belajar gasgidik diukur berdasarkan
aktivitas peserta didik secara klasikal. Peningkatktivitas peserta didik
dikatakan berhasil apabila aktivitas belajar kialsika mencapai > 75%.

Pada siklus | aktivitas peserta didik selama prgsmsbelajaran
masih belum mencapai harapan yang ditargetkan yditivitas peserta
didik secara klasikal sebesar 75%. Aktivitas peselitik pada siklus |
sebesar 63,82% dalam kategori cukup. Hal ini dik@kan baik guru
maupun peserta didik baru menyesuaikan diri dengptementasi metode
reading aloud.

Pada siklus Il aktivitas peserta didik mengalamiipgkatan yang
sangat berarti. Nilai aktivitas peserta didik sacdasikal telah mencapai
77,96% dengan kategori Baik. Ini berarti indikakaberhasilan aktivitas
peserta didik telah tercapai yaitu aktivitas pesatidik secara klasikal
sebesar 75%. Keberhasilan ini didorong oleh pefragiopembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Guru sudah mulai kredgifam pembelajaran,
dalam implementasinya metodeading aloud dikolaborasikan dengan
metode bernyanyi, meskipun sifatnya hanya selingan.

Peningkatan aktivitas peserta didik tersebut ddjatt pada tabel
berikut.

Tabel 4. 11
Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta didik Per Siklus
Keterangan Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
rata-rata 1.7 2.0 2.5
Prosentase 53.62 63.82 77.96
kriteria Kurang Cukup Baik
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Peningkatan aktivitas belajar peserta didik daa giklus sampai

siklus Il dalam bentuk diagram dapat dilihat padmbar berikut.

90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00
0.00 8
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik
Dari Pra Siklus Sampai dengan SiklusllI

3. Aktifitas Pembelajaran Guru

Di dalam melaksanakan pembelajaran pada tiap sgduog telah
melaksanakannya sesuai dengan skenario pembelajaag telah
dipersiapkan sebelumnya. Kemampuan guru dalam ridadeelas dari
pra siklus sampai siklus Il mengalami peningkatangysignifikan. Pada
pra siklus nilai rata-rata aktifitas guru adalaldéngan kategori cukup,
pada siklus | naik menjadi 3 dengan kategori bdél naik lagi menjadi 4
dengan kategori baik sekali pada siklus II.

Pada pelaksanaan siklus Il ini, guru telah menitigikabimbingan
dan perhatiannya terhadap peserta didik secara retm@psif dan
meningkatkan  kreatifitas dalam  pembelajaran  dengarara
mengkolaborasikan metode reading aloud dengan metmnyanyi

meskipun sifatnya hanya sebagai selingan. Apa ydifekukan guru
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tersebut terbukti mampu meningkatkan aktfiitas jaelgpeserta didik.
Peserta didik terlihat lebih aktif, enjoy dan méwgi pembelajaran

dengan antusias.

D. AnalisisTindak Lanjut

Hasil analisis di atas membuktikan bahwa dari sélypeserta didik
kelas B RA Gebang Anom Semarang yang berjumlah A&k asecara
keseluruhan atau klasikal telah memenuhi indikeétrerhasilan tindakan yang
ditetapkan peneliti yaitu nilai hasil hafalan dehari-hari peserta didik secara
klasikal mencapar 75 % dan secara individual nilai yang diperolesgra
didik > 60 serta prosentase aktifitas belajar pesertsk didcara klasikal
mencapai 75 %.

Dari tahap pra siklus sampai siklus Il kemampuasega didik dalam
menghafal doa sehari-hari mengalami peningkataminBkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metaeling aloudnembawa dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan pesdik dalam menghafal
doa sehari-hari.

Berdasarkan hasil produk berupa kemampuan mengtadadehari-hari
dan hasil proses berupa aktifitas belajar, dipargeembaran bahwa kompetensi
dasar yang dikembangkan oleh peneliti dan mitrahtélintas dikuasai oleh
peserta didik, dan peserta didik telah mampu mdabdaa sehari-hari yang
diajarkan oleh guru dengan baik. Ini berarti bahpenerapan metodeading
aloud yang dekembangkan peneliti, mempunyai kualitassggo(aktivitas
belajar) dan kualitas hasil (kemampuan menghatalsébari-hari) yang baik.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa metogiding aloud
dapat digunakan sebagai metode alternatif untukingkatkan kemampuan
menghafal doa sehari-hari peserta didik. Kegiatambaca dengan suara
yang kerasrgading aloudd memberikan manfaat tersendiri bagi peserta didik
untuk memahami isi materi yang dibaca. Aktifitasrmbaca yang dilakukan
dengan suara nyaring dapat membantu peserta didikyimak materi

pelajaran, memperhatikan sesuatu dengan lebih ba#gmnahami materi
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pelajaran, mengingat secara terus menerus penguengkieata-kata, serta
mengenali kata-kata baru yang muncul dalam korigeks

Hasil tersebut senada dengan yang dikemukakanTagban bahwa
aktifitas membaca nyaring dapat mengaktifkanditory memory(ingatan
pendengaran) damotor memoryingatan yang bersangkut paut dengan otot-
oto manusia.Jadi melalui aktifitas membaca nyaring, pesertikdinenjadi
lebih fokus, sehingga mampu meningkatkan pemahataandaya ingatnya
terhadap suatu materi. Disamping itu mengeraskarcadma dapat
membangkitkan hati dan menambah semangat untuk kimkam dan
mendengarkan, menghilangkan rasa kantuk dan bisingikatkan semangat
untuk membaca dan mengurangi rasa nfal@eh karena itu, selain dapat
membantu peserta didik dalam mengingat obyek y#@rard, metodeeading
aloudjuga dapat meningkatkan aktifitas belajar pes#idi.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan pendapétaatmadja
bahwa dasar utama bagi dilaksanakactibn Research adalah untuk
perbaikan pembelajaran.

Disamping itu, meningkatnya kualitas pendidikang/aalah satunya
diperoleh melalui optimalisasi prestasi belajarepesdidik, berarti guru telah
berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas sumlagadnanusia Indonesia
melalui pengembangan metodeading aloudyang diterapkan dalam upaya
meningkatkan kemampuan menghafal doa sehari-hari.

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, mdka/tsikap dalam
penelitian ini merupakan penelitian yang bersifeflektif, artinya melalui
tindakan pembelajaran yang sistematis dan terenoatok memperbaiki dan

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran di keleera lebih profesional.

! Henry Guntur TariganMembaca Sebagai Suatu Ketrampilan BerbahgBandung:
Angkasa, t.th.)him. 22..

2 Ahmad Salim BadwilanPanduan Cepat Menghafal al-Qurarfyogyakarta: Diva
Press, 2009), him. 73.

® Rochiati Wiraatmadja,Metode Penelitian Tindakan KelagBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 12
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Hasil penelitian ini dapat digunakan referensi bsigipa saja yang
ingin meningkatkan kualitas pembelajarannya, khogaisdalam membantu

peserta didik dalam menghafal doa sehari-hari.

E. Rekomendasi/Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di péelitian ini
memiliki beberapa rekomendasi, diantaranya:

1. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, yangs ltaperhatikan oleh
guru bukan hanya kelompok peserta didik yang alibm pembelajaran,
tapi juga peserta didik yang kurang aktif dalam Ipela@aran, sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan kondusif.

2. Pembelajaran yang dikembangkan dalam suasana yamgermangkan dan
bebas dari tekanan serta indoktrinasi, dapat meatkgn aktivitass belajar
dan mengoptimalkan perolehan prestasi akademik/letajar peserta
didik.

3. Metode reading aloud dapat dijadikan sebagai sebuah metode
pembelajaran alternatif dan inovasi serta impreridesmgi peningkatan
kemampuan menghafal peserta didik.

4. Efektivitas metode reading aloud sebagai upaya meningkatkan
kemampuan menghafal doa sehari-hari telah teruji ddatif mudah
diadopsi guru, akan tetapi dalam penerapan olet diperlukan adanya
data tentang karakteristik kemampuan peserta dy@dikg akan dijadikan

dasar dan titik tolak pemberian perlakuan yangvegie



